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Abstrak : Buku teks pelajaran dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi
sains siswa. Buku siswa adalah buku teks yang dikeluarkan Kemendikbud yang
mengacu pada PISA. PISA adalah salah satu program internasional untuk mengukur
kemampuan literasi sains siswa berusia 15 tahun. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh gambaran literasi sains pada buku siswa
IPA Kelas VIII SMP/MTs yang dikeluarkan oleh kemendikbud pada tahun 2014. Bab
yang dianalisis yaitu Indera Pendengaran dan Sistem Sonar Pada Makhluk Hidup, Indera
Penglihatan dan Alat Optik dan Sistem Tata Surya dan Kehidupan di Bumi.Data dijaring
dengan lembar kategori yang berisi indikator-indikator literasi sains yang kemudian
diidentifikasi pada setiap paragraf. Kemunculan indikator-indikator tersebut diubah ke
dalam persentase untuk masing-masing kategori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kategori yang paling banyak muncul adalah kategori pengetahuan sains, yakni sebesar
46,3%. Kategori penyelidikan hakikat sain sebesar 30,2%, kategori sains sebagai cara
berpikir sebesar 19,5% dan kategori interaksi sains, teknologi dan masyarakat sebesar
4,0%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa buku siswa yang dianalisis sudah
merefleksikan keempat kategori literasi sains namun belum adanya keseimbangan pada
keempat kategori tersebut, dimana kategori pengetahuan sains lebih ditekankan dan
kategori interaksi sains, teknologi dan masyarakat mendapat proporsi yang paling
sedikit. Tapi dari segi keluasan materi yang disajikan dalam buku siswa mata pelajaran
IPA kelas VIII SMP/MTs sudah baik. Namun demikian, buku yang ideal belum tentu
sesuai dengan kondisi siswa di sekolah, sehingga pemilihan buku ajar tetap harus
disesuaikan dengan kondisi yang ada, khususnya kondisi siswa.Apabila buku teks yang
dipilih tepat, diharapkan akan lebih meningkatkan pemahaman sains yang pada akhirnya
dapat meningkatkan literasi sains.

Kata kunci : buku teks, literasi sains

PENDAHULUAN

Literasi  sains  (scientific  literacy)
merupakan pilar yang sangat penting dalam
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia
khususnya dalam dunia pendidikan,
meningkatkan kemampuan dan keterampilan
literasi sains siswa telah menjadi keharusan
supaya siswa dapat bersaing di era globalisasi
dan zaman. Berdasarkan  kondisi  yang
terjadiliterasi sains Indonesia masih tertinggal
cukup jauh dibandingkan dengan negara lain.
Hasil studi internasional melalui  PISA
(Programme  for International Student
Assesment) dapat dijadikan rujukan mengenai
rendahnya literasi sains anak-anak Indonesia
dibandingkan dengan negara lain. Program ini
merupakan studi lintas negara yang dilaksanakan

secara berkala untuk memonitor hasil sistem
pendidikan dari sudut pencapaian hasil belajar
peserta didik di tiap negara peserta dalam
beberapa literasi, meliputi literasi membaca
(reading literacy), literasi matematika
(mathematical literacy), serta literasi sains
(scientific literacy) pada anak usia 15 tahun
(Firman, 2007). Menyatakan bahwa kemampuan
rata-rata literasi sains peserta didik Indonesia
masih jauh di bawah rata-rata internasional yang
mencapai skor 500 (Toharudin, dkk. 2011). Hasil
studi PISA tahun 2012, siswa Indonesia pada
kemampuan literasi sains memperoleh peringkat
64 dari 65 negara yang mengikuti PISA dengan
skor literasi sains 382 (OECD, 2013) sehingga
Indonesia menempati perikat kedua terbawah dari
seluruh negara peserta PISA.
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Penyebab rendahnya pencapaian literasi
sains siswa Indonesia dikarenakan kurangnya
pembelajaran yang melibatkan proses sains,
seperti  memfomulasikan pertanyaan ilmiah
dalam penyelidikan, menggunakan pengetahuan
yang dimiliki untuk menjelaskan fenomena alam
serta menarik kesimpulan beradasarkan fakta
yang diperoleh dari penyelidikan (Firman, 2007).
Bukan hanya itu saja banyak faktor yang diduga
menyebabkan rendahnya literasi sains siswa-
siswa di Indonesia yang berkaitan dengan proses
pendidikan yang berjalan diantaranya adalah: (a)
sistem pendidikan yang diterapkan, (b) pemilihan
model, pendekatan, metode, strategi
pembelajaran,dan lain-lain, (c) pemilihan sumber
belajar, (d) gaya belajar siswa (e) sarana prasaran
pembelajaran, dan banyak faktor lainnya.

Menurut Penny, dkk. dalam
Arininingrum  (2013) buku teks pelajaran
merupakan  faktor  penting  di dalam
pengembangan literasi sains dan menyediakan
jalan untuk pembelajaran jangka panjang di
dalam sains. Oleh karena itu, melalui pemilihan
buku ajar yang tepat diharapkan terjadinya
peningkatan pemahaman sains yang pada
akhirnya dapat meningkatkan literasi sains siswa,
untuk dapat memilih buku ajar yang baik
diperlukan suatu cara analisis buku yang
melibatkan aspek-aspek yang mengandung
literasi sains yaitu konten, proses dan
konteks.Pentingnya keberadaan dan peran buku
teks sains terutama buku teks pelajaran IPA.
Maka analisis buku teks memang sangat
diperlukan  untuk  meningkatnya  kualitas
pendidikan di Indonesia.

Implementasi kurikulum 2013 pada buku
teks pelajaran yang digunakan di sekolah-sekolah
saat ini terdiri atas buku panduan guru dan buku
siswa yang dikeluarkan langsung oleh
Kemendikbud. Buku panduan guru adalah
panduan bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas sedangkan buku peserta
didik adalah buku yang diperuntukkan bagi
peserta didik yang dipergunakan sebagai panduan
aktifitas pembelajaran untuk memudahkan
peserta didik dalam menguasai kompetensi
tertentu (Puskurbuk, 2013). Berdasarkan uraian
di atas, peneliti sangat tertarik untuk
menganalisis Buku Siswa mata pelajaran IPA
kelas VIII SMP/MTsuntuk mengetahui tingkat
kategori literasi sains yang tercakup dalam buku.
Peneliti menetapkan menggunakan buku yang
dikeluarkan oleh Kemendikbud tahun 2014
kurikulum 2013karena peneliti ingin melihat
tingkat literasi sains pada buku siswa tersebut.

Rumusan masalah pada penelitian ini
adalah bagaimanakah ruang lingkup literasi sains
pada buku siswa mata pelajaran IPA kelas VII
SMP/MTs? Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan ruang lingkup
literasi sains pada buku siswa mata pelajaran IPA
SMP/MTs berdasarkan kategori literasi sains
yang mencakup pengetahuan sains (the
knowledge of science), penyelidikan hakikat
sains (the investigative nature of science), sains
sebagai cara berfikir (science as a way of
thinking), dan interaksi sains, teknologi dan
masyarakat (interaction of science, technology,
and society) pada buku teks yang digunakan di
sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian  deskriptif, yaitu dengan cara
menganalisis dan menyajikan fakta secara
sistematik sehingga lebih mudah untuk dipahami
dan disimpulkan. Subjek penelitian dalam
penelitian ini adalah buku siswa mata pelajaran
IPA kelas VIII SMP/MTs yang diterbitkan oleh
Kemendikbud 2014dengan Bab 9 Indera
Pendengaran dan Sistem Sonar Pada Makhluk
Hidup, bab 10 Indera pengelihatan dan alat optik,
dan bab 11 Sistem tata surya dan kehidupan
dibumi.

Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode
wawancara.Wawancara dilakukan dengan guru
yang mengajar IPA kelas VIII di SMP Negeri 1
Palembang. Peneliti memilih buku yang paling
banyak digunakan oleh siswa dan guru. Setelah
memilih buku, peneliti kemudian menentukan
materi yang akan dianalisis dan mencocokan
materi buku dengan indikator-indikator yang
kategori literasi sains yang ada.Analisis
dilakukan dengan menyimak teks materi dengan
membaca, mencermati dan memahami unsur teks
yang terdapat dalam buku. Daftar unsur-unsur
teks atau unit-unit yang dianalisis yaitu paragraf-
paragraf lengkap, gambar-gambar, tabel-tabel
beserta keterangannya, marginal comments,
pertanyaan-pertanyaan didalam dan diakhir bab,
langkah-langkah laboratorium atau aktivitas
langsung yang lengkap (Chiappetta, Filman dan
Sethna, 1991). Paragraf tidak lengkap dianalisis
dari awal paragraf, baik melihat halaman
sebelumnya atau setelahnya. Hasil pendataan
tersebut dimasukkan dalam tabel hasil analisis
kategori literasi sains.

Tabel 3.2 Kategori Literasi Sains dalam Buku
Teks

Indikator Indikator Literasi Sains
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Literasi Sains

Pengetahuan a. Menyajikan fakta-
Sains fakta, konsep-konsep, prinsip-
prinsip dan hukum-hukum.
b. Menyajikan hipotesis-
hipotesis,  teori-teori  dan
model-model.
C. Meminta siswa untuk
mengingat pengetahuan atau
informasi.
Hakikat a. Mengharuskan siswa
Penyelidikan ~ untuk menjawab pertanyaan
Sains melalui penggunaan materi.

b. Mengharuskan siswa
untuk menjawab pertanyaan

melalui penggunaan grafik-
grafik, tabel-tabel,dan lain-
lain.

C. Mengharuskan siswa
untuk membuat kalkulasi.

d. Mengharuskan siswa

untuk memberikan alasan dari
sebuah jawaban.

Masyarakat

teknologi bagi masyarakat,

b. Menunjukkan  efek
negatif dari ilmu sains dan
teknologi bagi masyarakat,

C. Mendiskusikan
masalah-masalah sosial yang
berkaitan dengan ilmu sains
atau teknologi, dan

d. Menyebutkan  Kkarir-
karir dan pekerjaan-pekerjaan
di bidang ilmu dan teknologi.

e. Melibatkan siswa
dalam eksperimen atau
aktivitas berfikir.

Sains Sebagai a. Menggambarkan

Cara Berpikir

bagaimana seorang ilmuwan
melakukan eksperimen.

b. Menunjukkan
perkembangan sejarah dari
sebuah ide.

C. Menekankan sifat
empiris dan objektivitas ilmu
sains.

d. Mengilustrasikan
penggunaan asumsi-asumsi.

e. Memberikan hubungan
sebab dan akibat.

f. Mendiskusikan fakta dan
bukti.

g. Menyajikan metode ilmiah
dan pemecahan masalah.

Interaksi Sains
Teknologi dan

a. Menggambarkan
kegunaan ilmu sains dan

(Sumber: Chiappeta, Fillman dan Sethna, 1991)

Teknik Analisa Data

Teknik pengolahan data yang dilakukan

pada penelitian ini adalah :

a.

Menjumlahkan indikator literasi sains
untuk setiap kategori pada buku siswa
mata pelajaran IPA kelas VIII SMP/MTs
yang di analisis.

Menghitung persentasi indikator kategori
literasi sains pada setiap bab pada buku
siswa kelas VIII SMP/MTs yang dianalisis
dengan rumus :

Persentase kategori literasi sains =

jumlah indikator per kategori

x 100%

jumlah indikator total kategori

(Adisenjaja, 2009)

C.

d.

€.

f.

Menentukan rata-rata persentase literasi
sains dari buku siswa yang di analisis
Mendeskripsikan hasil analisis literasi
sains pada buku siswa mata pelajaran IPA
kelas VIII SMP/MTs.

Pembahasan

Menarik kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian penilaian literasi sains

pada bab 9, 10 dan 11 dapat dilihat pada tabel 4.5
dibawah ini.
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Tabel 4.5 Jumlah dan Persentase Empat Tema Literasi Sains Untuk
Setiap Bab 9, Bab 10 dan Bab 11

Buku Siswa Mata Pelajaran IPA Kelas VIII SMP/MTs

No. Kategori Literasi BAB 9 BAB 10 BAB 11 Jumlah  Rata-
Sains Y % 3 % y % ) rata
Pernyata Perse Pernyata Perse Pernyata Perse Pernyatan (%)
n n n n n n

1 Pengetahuan 35 39,8 53 59,5 38 40,0 126 46,3
sains

2. Penyelidikan 31 35,2 25 28,1 26 27,4 82 30,2
Hakikat Sains

3. Sains sebagai 17 19,3 10 11,2 26 27,4 53 19,5
cara berpikir

4, Interaksi  sains, 5 5,7 1 11 5 5,2 11 4,0
teknologi dan
masyarakat

Jumlah 88 100 89 100 95 100 272 100

Berikut ini proporsi kemunculan empat tema literasisains pada buku 9, 10 dan 11 dan proporsi
rata- rata kemunculan indikator literasi sains pada buku 9, 10 dan 11 ditunjukkan pada diagram dibawah

ini.
5 7% Bab 9
m2
35,2% 3

Bab 10
1,1%
11,20 =1l
28,1% 59,5% m2
3

Gambar 4.2Diagram Persentase Kemunculan
Indikator Literasi Sains Pada Bab9

Gambar 4.3Diagram Persentase Kemunculan
Indikator Literasi Sains Pada Bab10

Bab 11
5,20%
ml
27.4% 40,0%
m2
27.4% 3

Rata-rata Bab 9, Bab 10
dan Bab 11
19,50 _ 40%
AW 26.3% ml
m2
30,2%

Gambar 4.4Diagram Persentase Kemunculan
Indikator Literasi Sains Pada Bab11

Keterangan:
1. Pengetahuan sains
2. Penyelidikan hakikat sains
3. Sains sebagai cara berpikir
4. Interaksi Sains, teknologi dan masyarakat
Secara umum buku siswa mata pelajaran
IPA kelas VIII SMP/MTs yang dianalisis Bab 9,
10 dan 11 banyak menyajikan Kkategori
pengetahuan sains atau dimensi konten sains.
Kondisi ini merupakan kondisi yang sepertinya

Gambar 4.5 Digram Persentase Kemunculan
Indikator Literasi Sains Pada Bab 9, 10 dan11

sudah baku pada penyajian buku teks pelajaran
bidang sains, bukan hanya pada buku ajar IPA
saja dan bukan hanya di Indonesia saja.
Berdasarkan hasil analisis pada gambar 4.5
diagram persentase kemunculan indikator literasi
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sains pada bab 9, 10 danll, dapat diketahui
bahwa ketiga bab yang dianalisis telah memuat
seluruh kategori-kategori literasi sains. Kategori-
kategori literasi sains yang muncul pada ketiga
bab memiliki persentase kemunculan yang
berbeda-beda. Rata-rata kemunculan kategori
literasi sains yang terbesar adalah pengetahuan
sains dengan rata-rata kemunculan sebesar
46,3%. Hal ini menggambarkan bahwa ketiga
bab yang dianalisis cenderung lebih menekankan
penyajian materi yang berupa pengetahuan sains.
Walaupun persentase rata-rata ketiga bab yang
dianalisis menunjukkan hal yang demikian, perlu
diperhatikan juga bahwa persentase kemunculan
untuk Kkategori literasi sains pada ketiga bab
menunjukkan persentase kemunculan  yang
berbeda. Menurut Adisendjaja (Pusbuk, 2003)
apabila kita mencermati fakta di lapangan, para
siswa Indonesia sangat pandai menghafal, tetapi
kurang  terampil  dalam  mengaplikasikan
pengetahuan yang dimilikinya. Hal ini mungkin
terkait dengan kecenderungan menggunakan
hafalan sebagai wahana untuk menguasai ilmu
pengetahuan, bukan kemampuan
berpikir. Tampaknya  pendidikan  sains  di
Indonesia lebih menekankan pada  abstract
conceptualization dan kurang mengembangkan
active experimentation, padahal seharusnya
keduanya seimbang secara proporsional.
Penyelidikan  hakikat sains adalah
kategori yang memiliki jumlah kumunculan
presentase paling banyak setelah kategori
pengetahuan sains. Hasil presentase penyelidikan
hakikat sains untuk bab 9, 10 dan 11 diperoleh
yakni 30,2%. Indikator penyelidikan hakikat
sains yang ditemukan pada buku yang dianalisis
yaitu mengharuskan siswa untuk menjawab
pertanyaan melalui penggunaan materi, grafik-
grafik, tabel-tabel, membuat kalkulasi
(perhitungan), menerangkan jawaban, dan
melibatkan siswa dalam eksperimen atau
aktivitas berfikir. Oleh karena itu, dari bab 9, 10
dan 11 yang lebih dominan muncul indikatornya
adalah  mengharuskan  siswa  menjawab
pertanyaan melalui penggunaan materi, tabel-
tabel, membuat kalkulasi (perhitungan), dan
melibatkan siswa dalam eksperimen atau
aktivitas. Secara umum, pada tiga bab yang
dianalisis tersebut kurang melibatkan siswa
dalam eksperimen yang diwujudkan dalam
Keterampilan Proses Sains. Menurut  Nur
(Adisendjaja, 2009) keterampilan proses sains
merupakan keterampilan yang diperlukan untuk

menjadi  atau bekerja sebagai ilmuwan.
Penguasaan pengetahuan dengan keterampilan
proses ada kaitan yang erat, konsep dikuasai
melalui pengembangan keterampilan proses.
Penekanan belajar konsep dengan pendekatan
keterampilan proses dimaksudkan untuk tetap
menekankan  penguasaan  konsep  melalui
pengembangan jenis  keterampilan  proses.
Dengan demikian hakikat IPA sebagai produk
dan proses dapat dikembangkan dalam belajar
IPA  menurut kurikulum. Selanjutnya Nur
(Adisendjaja, 2009) menekankan bahwa cara
penyajian produk saja dalam buku pelajaran IPA
tidak cukup. Penyajian materi subyek dengan
PKP (Pendekatan Keterampilan Proses) tidak
langsung memberikan jawaban atau kesimpulan
di dalam buku pelajaran. Siswa harus
membangun sendiri kemampuan berpikir, siswa
harus menemukan sendiri dan metransformasikan
sendiri informasi kompleks, mengecek sendiri
informasi baru dengan aturan-aturannya.

Kategori sains sebagai cara berpikir pada
ketiga bab 9, 10 dan 11 memiliki rata-rata
presentase kemunculan yaitu 19,5%. Kategori ini
menggambarkan bagaimana seorang ilmuan
melakukan eksperimen, menunjukan
perkembangan sejarah dari  sebuah ide,
menekankan  sifat  empiris  ilmu  sains,
menekankan sifat objektifitas ilmu sains,
menghalusistrasikan pengunaan asumsi-asumsi,
memberikan hubungan sebab dan akibat,
mendiskusikan fakta dan bukti, menyajikan
metode ilmiah menyajikan pemecahan masalah.
Hasil analisis menunjukkan sedikit sekali situasi
yang mengajak siswa untuk berpikir lebih tinggi
baik pada pertanyaan/soal atau pada isi materi.
Hal ini dikarenakan dalam isi buku kurang
banyak ditemukan pertanyaan atau situasi yang
mengajak siswa untuk berpikir sesuai dengan
kategori penyelidikan hakikat sains seperti
pertanyaan-pertayaan yang menarik
keingintahuan  siswa dan berpikir  kritis
berdasarkan fenomena yang ada. Berdasarkan
kategori penyelidikan hakikat sains dan kategori
sains sebagai cara berpikir diatas, dapat dikatakan
mewakili dimensi proses sains atau kompetensi
yang cukup banyak muncul dalam buku siswa
mata pelajaran IPA kelas VIII SMP/MTs yang
telah  diteliti, dan cukup  mengimbangi
kemunculan kategori literasi sains yang pertama.
Dengan demikian, selain menyajikan
pengetahuan sains, secara umum buku siswa
mata pelajaran IPA kelas VIII SMP/MTsyang
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digunakan sebenarnya cukup mampu untuk
mengembangkan kemampuan proses sains dari
siswa, dalam hal ini berkaitan dengan cara
berpikir dan penyelidikan dalam bidang sains.

Kategori literasi  sains ke empat
berkaitan dengan dimensi konteks sains, yang
menyajikan segala hal yang berhubungan dengan
interaksi sains, teknologi dan masyarakat bagian
ini merupakan bagian yang cukup menarik untuk
siswa ketika membaca sebuah buku ajar IPA,
karena di dalamnya disajikan peristiwa-peristiwa
atau benda-benda yang mungkin sering mereka
temui di kehidupan sehari-hari yang dijelaskan
berdasarkan kacamata sains, dalam hal ini bidang
Fisika. Sehingga, jika kategori literasi sains ini
disajikan lebih banyak dalam buku siswa mata
pelajaran IPA kelas VIII SMP/MTs, bisa jadi
ketertarikan siswa terhadap pelajaran IPA akan
meningkat dan juga sebagai langkah penguatan
konsep. Hasil analisis pada ketiga bab 9, 10 dan
11 menunjukkan bahwa rata-rata presentase
kemunculannya sedikit sekali vyaitu 4,0%.
Kategori ini menggambarkan kegunaan ilmu
sains dan teknologi bagi masyarakat, menunjukan
efek negatif dari ilmu sains dan teknologi bagi
masyarakat, mendiskusikan masalah-masalah
sosial yang berkaitan dengan ilmu sains dan
teknologi, dan menyebutkan karir-karir dan
pekerjaan dibidang ilmu dan teknologi. Ketiga
bab 9, 10 dan 11 lebih menonjolkan pada
kategori menggambarkan kegunaan ilmu sains
dan teknologi bagi masyarakat dan menunjukan
efek negatif dari ilmu sains dan teknologi bagi
masyarakat. MenurutCampbell dalam
Ariningrum(2013), menyatakan bahwa buku teks
yang baik mampu menghubungkan setiap materi
dengan penelitian ilmiah serta sains, teknologi,
dan masyarakat dengan lebih menonjolkan
bagaimana aspek sains dilakukan dan peran sains
dalam kehidupan, serta menyebutkan karir-karir
yang berhubungan dengan materi sehingga siswa
mempunyai  pandangan pada karir yang
berkaitan.

Sains atau [Imu Pengetahuan Alam (IPA)
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang
fenomena alam secara sistematis, sehingga IPA
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan (BSNP, 2006). Selanjutnya
dikatakan juga bahwa pendidikan sains di
harapkan dapat menjadi wahana bagi peserta
didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam
sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut
dalam menerapkannya di kehidupan sehari-hari.
Hal ini pembelajaran sains tidak hanya

menekankan pada dimensi konten saja, tetapi
juga harus menekankan pada dimensi proses dan
konteks sains. Ruang lingkup kategori literasi
sains pada sebuah buku ajar sains merupakan
salah satu hal yang dapat menunjang proses
pembelajaran seperti pada paparan tersebut. Hal
ini karena buku ajar telah menjadi bagian penting
proses pembelajaran yang memiliki hubungan
langsung dengan peserta didik.

Secara teori, memang tidak ada
ketentuan baku yang mengatur besar ruang
lingkup dari masing-masing kategori literasi
sains pada sebuah buku ajar sains. Namun,
apabila komposisi penyajian kategori
pengetahuan sains (konten sains) terlalu besar,
dikhawatirkan akan berpengaruh terhadap sistem
belajar siswa ataupun pembelajaran di kelas.
Pembelajaran sains akan lebih mengarahkan pada
penguasaan konten sains dari pada proses sains
dengan membangun sendiri cara berpikir dan
penyelidikan sains dari siswa itu sendiri. Ketika
proses sains yang dimiliki siswa rendah, maka
dimungkinkan siswa akan kesulitan dalam
menempatkan sains di kehidupan nyata, sehingga
kemampuan dalam memahami interaksi sains,
teknologi, dan  masyarakat tidak akan
berkembang secara maksimal. Penelitian yang
berkaitan dengan analisis buku ajar sains
berdasarkan kategori literasi sains sebenarnya
sudah banyak dilakukan, baik di dalam negeri
maupun di luar negeri. Penelitian-penelitian
tersebut mencakup semua bidang, seperti
perbandingan yang ditunjukan oleh Gambar 4.6
dibawah ini.

Buku Siswa Mata Pelajaran IPA
Kelas V111 SMP/Mts
4,0% 1
19,5% =
m2
46,3%
3
30,2% m4
(@)
Buku Ajar Fisikadi Negara Bagian Texas,
Amerika Serikat (Chiappetta, 1991)
12%
4%
ml
m?
3
m4

(b)
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Buku Science Matters
(Sari, dkk, 2014)
4%
27% =1
m2
3
58% 11% -
(c)

Gambar 4.6 Diagram Perbandingan
beberapa hasil penelitian tentang analisis
buku ajar. (a) Buku Siswa Mata Pelajaran
IPA Kelas VIII SMP/MTs, (b) Buku Ajar

Fisika di Negara Bagian Texas, Amerika
Serikat (Chiappetta, 1991), dan (d) Buku
Science Matters (Sari, dkk, 2014)

Keterangan:

Pengetahuan sains

Penyelidikan hakikat sains

Sains sebagai cara berpikir

Interaksi Sains, teknologi dan masyarakat
Hasil PISA tahun 2009 (OECD, 2010),
Indonesia berada pada peringkat 60, Amerika
Serikat berada pada peringkat 23 dan Singapura
berada pada peringkat ke 4 yang masuk dalam
rangking 5 terbesar dari beberapa Negara yang
mengikuti PISA.  Hal ini merupakan suatu
perbedaan yang sangat jauh jika dikaitkan dengan
kondisi buku ajar berdasarkan proporsi literasi
sains di ketiga negara. Indonesia mempunyai
buku ajar yang lebih merata dari segi
keseimbangan literasi sainsnya berada pada
peringkat yang lebih rendah dibandingkan
Amerika Serikat. Sedangkan buku Singapura
menujukkan  perbedaan  yang  signifikan
dibandingkan Indonesia dan Amerika Serikat.
Oleh karena itu, kondisi buku ajar sains bukanlah
faktor utama penentu penguasaan literasi sains
suatu negara, karena memang banyak aspek lain
dalam proses pembelajaran yang berpengaruh
terhadap penguasaan literasi sains. Aspek-aspek
tersebut antara lain berkaitan dengan model
pembelajaran, metode pembelajaran, pendekatan
pembelajaran, kurikulum yang diterapkan, dan
masih banyak aspek lain.

Selanjutnya dilihat dari proporsi kategori
literasi sains berhubungan dengan aspek proses,
yaitu kategori penyelidikan hakikat sains dan
kategori sains sebagai cara berfikir, buku siswa
mata pelajaran IPA kelas VIII SMP/MTs yang
digunakan di kota Palembang lebih menekankan
pada kategori penyelidikan hakikat sains sebesar

el N

30,2% dari pada sains sebagai cara berfikir
memiliki persentase 19,5%. Hampir sama dengan
kondisi di palembang, buku Ajar Fisika di
Amerika Serikat mempunyai proporsi kategori
penyelidikan hakikat sains yang cukup besar
yaitu 34% dan sains sebagai kategori cara
berpikir hanya memiliki presentase sedikit yaitu
4%. Sebaliknya buku Science Matters di
Singapura mempunyai proporsi kategori sains
sebagai cara berpikir yang sangat besar yaitu 58
% dan kategori penyelidikan hakikat sains hanya
memiliki presentase yang sedikit yaitu 11 %.
Terlihat jelas perbedaan antara ketiga negara. Hal
ini menunjukkan bahwa buku di Singapura
mengarah pada pembelajaran yang berorientasi
literasi sains yang berpengaruh terhadap rangking
Negara. Buku di Singapura lebih menekankan
kategori sains sebagai cara berpikir dibandingkan
dengan kategori pengetahuan sains. Hal ini patut
dicontoh dalam pengembangan buku ajar fisika
di Indonesia dan Amerika Serikat serta Negara-
negara lain yang masih tertinggal cukup jauh.
Oleh karena itu, berdasarkan analisis ini peneliti
menyarankan agar buku ajar yang beredar di
Indonesia saat ini harus lebih banyak menyajikan
soal-soal, kegiatan eksperimen, dan kegiatan
diskusi yang menuntut aktivitas peserta didik
secara langsung dari pada menyajikan banyak
contoh pemecahan masalah dari suatu jenis soal.
Perbedaan metodologi yang digunakan
antara penelitian yang dilakukan di Kota
Palembang dengan vyang dilakukan oleh
Chiappetta di negara bagian Texas, Amerika
Serikat yaitu sampel yang dianalisis, penelitian di
Kota Palembang mengambil tiga bab dari buku
yang diteliti dengan jumlah total bab adalah lima
bab. Apabila dihitung secara persentase, maka
sampel analisis yang diambil memiliki persentase
sebesar 60% dari total isi buku siswa mata
pelajaran IPA kelas VIII SMP/MTs. Nilai ini
cukup mewakili keadaan buku ajar yang
dianalisis. Sedangkan penelitian Chiappetta di
Amerika Serikat mengambil sampel sebesar 5%
dari seluruh isi dari masing-masing buku ajar
fisika yang dianalisis, tanpa memperhatikan
pembagian bab. Ketika presentase sampel yang
diambil terlalu kecil dibandingkan total isi buku
ajar, dikhawatirkan data yang dihasilkan tidak
cukup mewakili keadaan yang sebenarnya dari
sebuah buku ajar, sehingga data yang dihasilkan
pada penelitian yang dilakukan oleh Chippetta
tidak cukup untuk menunjukan proporsi kategori
literasi sains yang sebenarnya dari buku ajar yang
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diteliti (Sandi, dkk, 2012). Oleh karena itu.
mungkin menjadi penyebab perbedaan antara
keadaan buku ajar fisika masing-masing negara
dihubungkan dengan peringkat PISAnya. Oleh
karena itu, pihak-pihak yang terlibat dalam
proses pembelajaran fisika harus lebih ekstra
dalam mengembangkan proses belajar fisika agar
ketertarikan peserta didik terhadap mata pelajaran
IPA lebih meningkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil penelitian
mengenai kategori literasi sains pada buku siswa
mata pelajaran IPA kelas VIII SMP/MTs yang
diteliti, dapat disimpulkan bahwa buku ini sudah
menyatukan semua aspek literasi sains, dengan
demikian telah merefleksikan literasi sains
namun proporsi tema literasi sains belum
menunjukkan keseimbangan dikeempat kategori
literasi sains. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa persentase proporsi kategori pengetahuan
sains lebih tinggi dengan jumlah dan persentase
sebesar 126 pernyataan dan 46,3% dibandingkan
dengan persentase kemunculan kategori hakikat
penyelidikan sains dengan jumlah dan persentase
sebesar 88 pernyataan dan 30,2%, sains sebagai
cara berpikir dengan jumlah dan persentase
sebesar 53 pernyataan dan 19,5%, dan kategori
interaksi sains, teknologi dan masyarakat hanya
11 pernyataan dengan persentase 4,0% tapi dari
segi keluasan materi yang disajikan dalam buku
siswa mata pelajaran IPA kelas VIII SMP/MTs
sudah baik. Namun demikian, buku yang ideal
belum tentu sesuai dengan kondisi siswa di
sekolah, sehingga pemilihan buku ajar tetap harus
disesuaikan dengan kondisi yang ada, khususnya
kondisi siswa. Apabila buku teks yang dipilih
tepat, diharapkan akan lebih meningkatkan
pemahaman sains yang pada akhirnya dapat
meningkatkan literasi sains.

SARAN

Mengingat hasil penelitian buku siswa
menekankan pada kategori pengetahuan sains,
maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut:

1. Bagi guru agar dapat memilih
buku teks yang dijadikan bahan ajar dengan
mempertimbangkan  keseimbangan  Kkategori
literasi sains dan sebaiknya harus mempunyai
banyak sumber-sumber bahan ajar lain.

2. Bagi Peneliti lain, agar dapat
melanjutkan penelitian pada buku yang sama
tetapi mengembangkan yang menjadi kekurangan
dalam buku sehingga bukan hanya literasi sains
saja tetapi bisa dikaitkan dengan sains yang

terintegrasi dengan STEM (science, technology,
engineering, and math).

3. Bagi Penulis atau Penerbit agar
buku teks yang diterbitkan harus lebih banyak
menyajikan soal-soal, kegiatan eksperimen, dan
kegiatan diskusi yang menuntut aktivitas siswa
secara langsung daripada menyajikan banyak
contoh-contoh pemecahan masalah dari suatu
jenis soal serta menyajikan peristiwa-peristiwa
atau benda-benda yang mungkin sering mereka
temui di kehidupan sehari-hari.
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